




1.1 Latar Belakang 
 
Saat ini Kereta Api merupakan salah satu transportasi yang banyak di minati 
masyarakat di betbagai kota, salah satunya adalah Kota Kediri. Dengan adanya hal 
tersebut harus sebanding dengan meningkatnya prasarana penyedia jasa kereta api 
yaitu stasiun. 
Stasiun keretaapi adalah tempat untuk menaikkan dan menurunkan 
penumpang pengguna jasa transportasi kereta api, stasiun menjadi tempat yang 
memiliki peran penting terhadap para pengguna jasa kereta api dan secara tidak 
langsung menjadi cerminan dari kinerja penyedia jasa kereta api. Pentingnya 
fasilitas yang tersedia pada stasiun dapat mencerminkan besarnya tingkat 
pelayanan penyedia jasa kereta api untuk para pengguna kereta api. Untuk  
mewujudkan  kenyamanan pengunjung stasiun hendaknya di lengkapi dengan 
fasilitas sesuai standard yang telah ditentukan demi  menunjang  kelancaran  
proses  transportasi  khususnya  pada  Kereta Api Kota Kediri. 
Stasiun Kereta Api Kota Kediri dibuka pada tahun 1881. Stasiun ini berada 
pada ketinggian +68 m dari permukaan laut, terletak di Balowerti Kediri tepatnya 
di timur Jalan Dhoho, lokasi stasiun Kediri ditengah kota dan di kawasan 
perbelanjaan kota Kediri. Stasiun Kota Kediri termasuk dalam Daerah Operasi VII 
Madiun memiliki enam jalur, terdapat 26 kali jadwal operasional kereta api.  
Demi menunjang kenyamanan pengunjung, Stasiun Kereta Api Kota Kediri 
menyediakan ruang tunggu umum dan ruang tunggu peron bagi calon penumpang 
bertiket yang segera berangkat. Ruang tunggu umum tersebut dijadikan satu 
ruangan dengan tempat check in yang terdapat 2 (dua) mesin check in mandiri, 
serta 1 (satu) pintu masuk menuju peron bagi calon penumpang bertiket yang 
segera naik kereta api. Oleh karena itu bagi penumpang yang baru turun dari 
kereta api yang sedang menunggu jemputan, banyak yang berada di teras Stasiun 
atau luar Stasiun tanpa tempat duduk yang mengakibatkan ketidaknyamanan 
pelanggan dan kondisi tersebut juga membuat Stasiun Kereta Api Kediri terlihat 
kurang rapi. Oleh sebab itu pada tingkat pelayanan dan fasilitas yang dimiliki 
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perlu adanya peningkatan dan perbaikan yang dapat meningkatkan kenyamanan 
penumpang. Untuk memenuhi kebutuhan penumpang dan bagasi, maka fasilitas 
dan pelayanan yang terdapat di stasiun harus sesuai dengan ketetapan yang 
berlaku pada Peraturan Menteri Perhubungan No.48 tahun 2015 dan Pedoman 
Standarisasi Stasiun Tahun  2012. Oleh karena itu, perlu di lakukan kajian pada 
Stasiun Kediri dengan di terapkannya Standar Pelayanan Minimum Angkutan 
Orang dengan Kereta Api agar pelayanan kinerja  di Stasiun Kereta Api Kota 
Kediri lebih baik. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
a) Stasiun kota Kediri menyediakan ruang tunggu umum tersedia 72 tempat 
duduk, tidak dibedakan antara ruang tunggu untuk penumpang 
keberangkatan dan kedatangan maupun ruang tunggu untuk pengantar dan 
penjemput pengguna jasa Kereta Api. Dan terdapat ruang tunggu untuk 
calon penumpang bertiket yang segera berangkat dalam waktu kurang dari 
15 menit dengan 32 tempat duduk tanpa dibedakan penumpang kelas 
ekesekutif dan kelas ekonomi. 
b) Ruang tunggu umum di stasiun Kediri menjadi satu ruangan  dengan tempat 
cetak tiket mandiri dan tempat pengecekan tiket bagi penumpang kereta api 
yang akan berangkat dalam waktu 15 menit. Sehingga, tiga kegiatan 
dilakukan secara bersamaan dalam satu ruangan. 
c) Ruang tunggu yang tersedia di Stasiun Kereta Api Kediri memiliki Luas 
152,64 m
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dengan pengunjung pada jam puncak mencapai 250 orang, karena 
terdapat 5 (lima) jadwal keberangkatan dan 5 (lima) jadwal kedatangan 
Kereta Api dalam waktu yang berdekatan dengan frekuensi jadwal 
keberangkatan rata-rata berbeda 9 menit. 
d) Ketersediaan ruang tunggu yang ada menyebabkan penumpang yang baru 
saja datang dan turun dari kereta api, menunggu jemputan di teras stasiun 




1.3 Rumusan Masalah 
a) Bagaimana pelayanan Ruang Tunggu Stasiun Kereta Api Kota Kediri pada
kondisi saat ini (2018)?
b) Bagaimana pengaruh fasilitas penunjang terhadap pelayanan ruang tunggu
Stasiun Kereta Api Kota Kediri pada kondisi saat ini (2018)?
1.4 Batasan Masalah 
a) Tidak membahas pelayanan terhadap tingkat kepuasan pengunjung.
b) Tidak membahas durasi tunggu.
c) Tidak membahas fasilitas stasiun kereta api kota Kediri yang tidak
berpengaruh pada ruang tunggu.
d) Tidak meninjau dari aspek ekonomi.
1.5  Tujuan studi 
a) Untuk mengetahui pelayanan Ruang Tunggu Stasiun Kereta Api 
KotaKediri pada kondisi saat ini (2018). 
b) Untuk mengetahui pengaruh fasilitas penunjang terhadap pelayanan ruang
tunggu Stasiun Kereta Api Kota Kediri pada kondisi saat ini (2018).
1.6 Manfaat Studi 
a) Untuk masyarakat adalah mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan
standar stasiun yang menjamin tersedianya fasilitas di stasiun sehingga
pengguna merasa nyaman dan aman ketika berada di area stasiun khususnya
ruang tunggu.
b) Untuk PT. Kereta Api Indonesia adalah dapat menjadi bahan pertimbangan
dan masukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan khususnya Ruang
Tunggu.
